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BAB III 

METODEaPENELITIAN 

A. Jenis danaRancangan Penelitiana 

Jenis penelitianaini adalah studiakasus dengan pendekatanadeskriptif kualitatif, 

sehingga adalam penelitiana ini peniliti berupayaa memberikana pandangan –

pandanganayang lengkapadan mendalam mengenaiasubjek yang telahaditeliti. 

Penelitianasecara kualitatifadilakukan denganacara menguraikan, amembahas, dan 

menganalisisasetiap dataayang didapataoleh peneliti, asehingga akanadiperoleh 

pemaparan adeskriptif atau agambaran yang ajelas dan juga alengkap amengenai 

pemasalahanayang diangkatadari judul skripsiatersebut. Oleh karena ituadata-data 

yangasudah terkumpulayang telah diperolehapeneliti dari paraaKelompok  Usaha 

TernakaSapi “LembuaSura” di Desa Kaliwungu tentang bagaimana peningkgatan 

kesejahteraan social masyarakat dan juga pemberdayaan masyarakat melalui 

kelompok usaha ternak sapi “Lembu Sura” dari awal hingga saat ini, yang mana 

menjadi potensi unggulan di desa Kaliwungu Kec. Ngunut Kab. Tulungagung, 

serta dalam penelitian ini, peneliti juga mengumpulkan data-data terkait  dampak, 

kendala dan solusi seperti apa dan bagaimanakah yang akan diterapkan di dalam 

kelompok usaha ternak sapi “lembu Sura”. Jadi dapatadisimpulkan bahwasanya, 

data yangaterkumpul adalahadata deskriptifayang diperoleh adari Penelitia tidak 

memasukkan aindividu atau hala lain yang sifatnyaa direkayasa kea dalam variabel 

atauahipotesi, tetapiaperlu memandangnyaasebagai bagian dari keutuhan. 
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B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini, kehadiran seorang peneliti dia lapangan untuk 

menciptakanasebuah hasil penelitianakualitatif mutlakasangat di perlukan. aPeran 

peneliti dalamapenelitian ini sebagaiapengamat partisipanaatau pengamatapenuh. 

Kehadiranapeneliti jugaadiketahui olehainforman atau lembaga yang telah diteliti.1 

Makna sebuah kehadiran seorang penelitiaadalah untukamemperoleh dataaataupun 

informasi yangadiperlukan dalamamelakukan sebuahapenelitian, olehakarena itu, 

penelitiahadir untuk menggaliainformasi yangaada di Desa aKaliwungu Kec. 

Ngunut aKab. Tulungagunga mengenai usaha aternak sapi “lembu sura”. peneliti 

hadir sebagai pengamat, dimana peneliti mencoba untuk mengamati terkait 

peningkatan kesejahteraan social masyarakat melalui kelompok usaha ternak sapi 

dan melakukan kegiatan wawancara serta observasi kepada masyarakat yang 

terlibat dalam kelompok usaha tersebut. Jadi, dari hasil dari pengamatan dan juga 

wawancara ditulis di dalam sebuah catatan kecil/direkam dalam sebuah cuplikan 

audio untuk dijadikanabahan untukamateri di bagianakajian pustaka. Sebelum 

peneliti melakukan sebuah penelitian, peneliti menyerahkan surat permohonan 

izin penelitian pada pengelola usaha ternak sapi “ lembu sura ” secara resmi dari 

IAIN Tulungagung. 

 

 

                                                           
1 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis,  (Yogyakarta: Teras,2011), hlm.166 
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C. LokasiaPenelitian danaSubjek Penelitian  

1. Lokasi Penelitiana  

Lokasi apenelitian merupakan tempat dimana penelitianadilakukan. Dalam hal 

ini penelitian iniadilaksanakan di sebuah usaha ternak sapi “Lembu Sura” yang 

menjadi salah satu potensi unggulan di desa Kaliwungu, Desa ini terletak 

disebelah timur kabupaten Tulungagung tepatnya berada di desa Kaliwungu Kec. 

Ngunut Kab Tulungagung. Lokasi ini sangat strategis karena akses untuk munuju 

usaha ternak sapi ini mudah untuk dijangkau dan lokasi yangadipilih olehapeneliti 

sesuai adengan fokusa masalah yang aakan peneliti kaji. aPemilihan lokasi aini 

didasarkan atasakemudahan dalamamemperoleh data, apeneliti lebih memfokuskan 

padaamasalah yangaakan diteliti. 

2. Populasi dan Sample 

Populasi adalah subjek penelitian secara keseluruhan, dapat berupa kumpulan 

orang (individu, kelompok, masyarakat, dan lainnya), benda (bangunan, tempat, 

dan lain-lain). Populasi dalam peneliti ini meliputi seluruh anggota kelompok 

usaha ternak sapi lembu sura. Sedangkan yang dimaksudkan dengan sample 

adalah bagian dari populasi yang dipilih oleh peneliti untuk mengambarkan 

keseluruhan dan benar-benar representatif. Teknik penelitian sampling yang 

dilakukan pada penelitian ini menggunakanateknik NonprobabilityaSampling 

yakni asebuah teknika pengambilan sampela yang tidaka memberi 
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peluang/kesempatanasama bagi setiapaunsur atau anggotaapopulasi untukadipilih 

menjadiasample.2 

Responden adalah pihak-pihak yang dijadikan sampel dalam sebuah 

penelitian, yakni orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang disediakan oleh peneliti baik dari lisan ataupun melalui tulisan. Dalam 

penelitian ini, untuk menentukan subjek penelitian dilakukan peneliti dengan 

menggunakan teknik purposive sampling dan snowball sampling, dimana teknik 

ini bertujuan untuk menggali informasi yang akan menjadi dasar dari rancangan 

dan teori yang muncul. Teknik ini memulai penelitian dengan memilih tokoh 

kunci sebagai responden/informanya peneliti menentukan pengelola/ketua usaha 

kelompok lembu sura, dan kemudian informan berkembang sesuai rekomendasi 

atau saran dari tokoh kunci sebagaimana pada penentuan sample pada teknik 

snowball sampling. Selanjutnya guna pemenuhan kriteria dilanjutkan dengan 

penentuan teknik purposive sampling dengan penentuan responden yang terlibat 

dalam progam usaha kelompok ternak minimal 2 tahun tinggal didesa Kaliwungu. 

Responden yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 22,2% dari populasi 

(Anggota inti kelompok usaha), dalam hal ini peliti belum bisa menentukan 

sample dalam jumlah banyak dikarenakan beberapa faktor yakni 1) keterbatasan 

peneliti dikarenakan penelitian ini dilaksanakan selama adanya wabah covid-19, 

2) keterbatasan peneliti dalam hal penentuan responden yang benar-benar 

                                                           
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta,2019),hlm.131   
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representatif, karna memang sebagian besar anggota masyarakatnya berusia lanjut 

(lansia).  

D. Sumber Data 

Sumberadata merupakanadari mana informasiayang diperoleh dalamasuatu 

kegiatan penelitianaitu berasal. Sumberadata juga biasadisimpulkan dariasebuah 

subyek darimanaadata itu diperoleh. aYang menjadiasumber dataadalam penelitian 

iniaadalah data primeradan data sekunderasebagaimana yangadijelaskanasebagai 

berikut :  

a. Sumber Data Primer 

Data primeraadalah informaasiayang diperolehalangsung dari pelaku yang 

melihatadan terlibat dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Data 

primer merupakanasumber dataayang diperoleh langsung dari sumberaasli 

(tidak melalui media perantara). Data primer dapataberupa opini subjek 

(orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap benda 

(fisik), kejadianaatau kegiatan, dan hasilapengujian.3 Adapun adata yang 

diperoleh dariasumbernya yaituadata yang diperolehalangsung dariaasal data 

itu diperolehakemudian diamatiadan dicatat untukapertama kalinya. aData ini 

dapatadiperoleh langsungadari kelompok usahaaternak sapi “LembuaSura” 

yang beradaadi desa KaliwunguaKec. Ngunut Kab. aTulungagung. Pada 

metode ini dalam pengambilan sumber data yang akurat,apenulis melakukan 

beberapa macam metode seperti observasi, wawancara dan dokumentasi 

                                                           
3 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press. 

2011), hlm.117 
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secara langsung kepada Kelompok Usaha Ternak sapi Lembu Sura. Data-data 

yang diperoleh dari Kelompok Usaha Ternak Sapi Lembu Sura yaitu 

penyuluh, pengelola kelompok usaha, anggota kelompok usaha dan 

masyarakat sekitar khususnya yang berada di lingkup desa Kaliwungu.  

b. Sumber DataaSekunder 

Dataasekunder merupakanasebuah data yangadiperoleh atauadikumpulkan 

oleh penelitiadari berbagaiasumber yangatelah ada (penelitiasebagai tangan 

kedua) aatau dalam ahal ini bisa adikatakan bahwasanyaa data sekunder 

merupakanadata yang diperolehadari sumber yangatidak langsung memberikan 

dataakepada pengumpuladata, sepertiacontoh dataayang diperolehalewat orang 

lain ataualewat dokumen.4 aData sekunderamerupakan sebuahadata pelengkap 

atau apendukung dari data primer ayang memiliki hubunganadengan masalah 

yang diteliti. aAdapun yangaakan menjadiadata sekunderadalam penelitianaini 

adalah dataatentang latar belakanga obyek penelitian, a data usahaa yang 

dilakukan aKelompok Usaha aTernak Lembu aSura dalam ameningkatkan 

kesejahteraan asosial Masyarakat, adampak dari adanya aKelompok Usaha 

Ternak aSapi Lembu Sura adalam meningkatkan akesejahteraan amasyarakat 

khusunya diadesa KaliwunguaKec. Ngunut Kab. aTulungagung. 

E. TeknikaPengumpulan Dataa 

Pengumpulanadata merupakan sebuahaprosedur yangasistematik danastandar 

untuk memperolehasuatu data.5 aAdapun teknikapengumpulan dataadi dalam 

                                                           
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta,2009),hlm.226 
5 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2010), 

hlm.103 
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penelitianaini bertujuana untuk mendapatkanandata dengana kredibilitasa tinggi 

dilakukanaberdasarkan caraa memperoleh datanya. aPengumpulan adata dalam 

penelitianaini menggunakanatiga teknik. Tigaateknik tersebutayakni :  

a. Observasiapartisipatifa (participant observation) a 

Observasi apartisipatif (participant aobservation) merupakan ateknik 

berpartisipasiadalam memperoleha bahan-bahan aatau data ayang dilakukan 

denganamengadakan pengamatan adan mendengarkan alangsung secermat 

mungkin baikaitu yangadikerjakan orang, amendengarkan apaayang mereka 

ucapkan, adan berpartisipasiadalam aktivitas yangamereka lakukan.6 aDalam 

observasi ini, apeneliti melakukan apengamatan terhadap aobyek penelitian 

denganamelibatkan diriasecara langsungadengan aktivitasaorang-orang yang 

sedangadiamati atauayang digunakanasebagai sumberapenelitian. 

Pada teknikaini, penelitiaterjun langsungake lapanganauntuk mengamati 

kehidupan amasyarakat serta aupaya peningkatan akesejahteraan social 

masyarakatamelalui KelompokaUsaha TernakaSapi LembuaSura.  

b. Wawancaraamendalam (indept interview) a 

Wawancara mendalam a (indept interview) a adalah suatua teknik 

pengumpulanadata yangadigali dari sumberadata secaraalangsungamelalui 

percakapan atauatanya jawabaterbuka gunaamemperoleh dataaatau informasi 

secaraaholistic dan jelasadari informan denganamenggunakanaruntutan 

                                                           
6 Rulam Ahmadi, Memahami Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: Universitas Negeri Malang, 

2005), hlm.117  
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pertanyaana yang sudah adisiapkan oleh apeneliti sebelum amelakukan 

wawancara dengananarasumber. 7 

Dalam wawancara mendalam ini peneliti juga dapat memperoleh banyak 

informasi dan pengalaman tentang Kelompok Usaha Ternak Sapi Lembu Sura. 

Pada teknikaini, digunakanapeneliti denganacara mewawancaraiasekelompok 

masyarakat ayang terlibat dalamaupaya peningkatan kesejahteraan social 

melalui kelompok usahaaternak lembu suraadi desa KaliwunguaNgunut 

Tulungagung antara lain pengelola/ketua, anggota kelompok usaha, dan 

masyarakat sekitar. Penelitiamenerapkana pembicaraan informala dimana 

peneliti mengajukanapertanyaan secaraaspontanitas.  

c. Dokumentasia (documentation) 

Dokumentasiaadalah cara mengumpulkanainformasi yangadidapatkanadari 

dokumen, ayakni peninggalan atertulis, arsip-arsip, aperaturan aperundang-

undangan,abuku harian,asurat-surat pribadi, acatatan biografi, adan lain-lain 

yang memilikiaketerkaitan denganamasalah yang diteliti. Metode dokumentasi 

adalahametode yangadigunakan untukamencari data mengenaiahal-hal atau 

variabelayang berupaacatatan, transkrip, abuku, surat kabar, amajalah, aprasasti, 

notulen, arapat, agenda, adan sebagainya.8 

 

 

                                                           
7 Rulam Ahmadi, Memahami Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: Universitas Negeri Malang, 

2005), hlm.71 
8 SuharsimiaArikunto, ProseduraPenelitian SuatuaPendekatan Praktek, cet. Ke-15, (Jakarta:aRineka 

Cipta, 2013),hlm.121    
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F. TehnikaAnalisis Dataa 

Analisisadata merupakana suatu proses mencaria dan menyusuna secara 

sistematis adata yang adiperoleh dari hasila wawancara, acatatan lapangan, adan 

dokumentasi adengan cara amengorganisasikana data ke adalam kategori, 

menjabarkanake dalamaunit-unit, melakukanasintesa, menyusun keadalam pola, 

memilih manaayang penting danayang akanadipelajari, danamembuat kesimpulan 

sehinggaamudah dipahamiaoleh diri sendiriamaupun orangalain.9  

Dalam penelitian deskriptif kualitatif, proses analisa data dilakukan secara 

terus menerus sejak data awal dikumpulkan sampai dengan penelitian akan 

berakhir. Milesadan Hiberman, amengemukakan bahwaaaktivitas dalamaanalisis 

data kualitatifadilakukan secaraainteraktif danaberlangsung secaraaterusamenerus 

sampaiatuntas, sehinggaadata yangadiperolehasudah jenuh. Analisis dataayang 

dipakai dalam penelitian ini ditunjukan pada gambar dan uraian penjelasan 

sebagaiaberikut :  

Gambar 3.1 

Komponenadalam Analisis Data (interactive model)  

              

Sumbera: Buku metode penelitianakualitatif, kuantitatifadan R&D  

                                                           
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016),hlm.234   
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a. PengumpulanaData (Data Collection) a 

 Pengumpulanadata merupakanasebuah kegiatan utama yang dilakuan pada 

saat penelitian. Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dilaksanakan 

dengan adanya triagulasi yang mana pengumpulan data ini dilaksanakan 

dalam proses berhari-hari maupun berbulan-bulan. Sehingga peneliti akan 

memperoleh data yang mumpuni, bervariasi. Pada pengumpulan data peneliti 

melakukan tahap awal penjelajahanasecara umumaterhadap situasiasocial 

maupun objekayang diteliti, adengan melihat, mendengaradan merekam 

semuanya. 

b. ReduksiaData (Data Reduction) a 

Reduksiadata berarti merangkum, amemilih hal-hal pokok, amemfokuskan 

kepadaahal-hal yangapenting, dicariatema danapolanya. aKumpulana data 

mentahahasil wawancaraadipilih danadata yang relevanadengan pedoman 

wawancaraaakan dipersiapkanauntuk proses penyajian data. aReduksi data 

meliputi: (1) ameringkas data, a (2) mengkode, (3) a menelusur tema, a (4) 

membuatagugus-gugus. aCaranya: seleksi ketataatas data, a ringkasan atau 

uraianasingkat, danamenggolongkannyaake dalam polaayang lebihaluas.10 

c. PenyajianaData (Data Display) a 

Setelah dataadireduksi makaaselanjutnya adalahamendisplay data. aMiles 

andaHuberman mengungkapkanabahwasanya denganamendisplay dataamaka 

akanamemudahkan untukamemahami apa yangaakan terjadi, amerencanakan 

kerjaaselanjutnya berdasarkanaapa yang telahadipahami tersebut. aPenyajian 

                                                           
10 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, Jurnal Alhadharah,2018 Vol. 17 No. 33,hlm.91  
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data (data display) amerupakan sekumpulanainformasi yang tersusunadengan 

memberikanakemungkinan adanyaa penarikan kesimpulana pengambilan 

tindakan. aAgar sajianadata dapatadipahami, dataadiwujudkan dalamabentuk 

matriks, grafis, aatau naratif sebagaiawadah panduanainformasi tentangaapa 

yang terjadi, amaka data disajikanasesuai denganaapa yang diteliti. aKarena 

penelitian iniaadalah penelitian akualitatif deskriptif, amaka dataa dalam 

penelitianaini akan disajikanadalam bentukakata-kata atauauraian singkat. 

d. Penarikan Kesimpulan (verifikasi) a 

Dalam tahapapenarikan kesimpulanaatau verifikasiaini, penelitiaberusaha 

menarikakesimpulan darialokasi penelitiana terhadap dataa yang sudah 

diperoleh, asehingga data tersebutadapat menjawab masalahayang dirumuskan 

padaafokus penelitian. aMiles danaHiberman mengungkapkanabahwasanya 

penarikanakesimpulan danaverifikasi merupakanakesimpulan awalayang 

dikemukakanamasih bersifatasementara, dana akan berubah bilaa tidak 

ditemukanabukti-bukti yangakuat yang mendukungapada tahapapengumpulan 

dataaberikutnya. Tetapiaapabila kesimpulanayang dikemukakanapada tahap 

awal, didukungaoleh bukti-buktiayang validadan konsistenasaat peneliti 

kembali ke alapangan mengumpulkan data, amaka kesimpulan ayang 

dikemukakanamerupakan kesimpulanayang kredibel.11 

 

 

                                                           
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2009),hlm. 341-

345 
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G. PengecekanaKeabsahanaTemuan 

Teknikakeabsahan data penemuanaadalah sebauhaupaya untukamenunjukkan 

validitasadan reliabilitasadata penelitian. aValiditas merupakanatolak ukurasejauh 

mana dataayang telahadiperoleh secaraaakurat, untuka mewakili realitasa yang 

diteliti. Sedangkanareliabilitas merupakanatingkat konsistensi danastabilitas data 

atauatemuan.12 Keabsahanadata juga biasa di definisikan sebagai sebuah tehnik 

yang dapat digunakan agar penelitian kualitatif dapat dipertanggung jawabkan 

secara ilmiah. Dalam pengecekan keabsahan data dilakukan guna membuktikan 

apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah 

sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Adapun langkah-langkah yang 

dilakukan peneliti sebagai berikut : 

1. PerpanjanganaPengamatan 

Denganaperpanjanganapengamatan berarti penelitiakembali kealapangan, 

melakukanapengamatan, awawancara lagi dengan sumber dataayang ditemui 

maupunasumber data yang lebih baru. Perpanjanganapengamatan berarti 

hubunganaantara peneliti denganasumber akan semakinaterjalin, semakin 

akrab, semakin terbuka, dan saling timbul kepercayaan, sehinggaainformasi 

yang diperoleh semakin lengkap. 

2. Peningkatan Ketekunana 

Meningkatkanaketekunan berartiamelakukan apenelitian secara alebih 

cermatadan berkesinambungan. aDengan cara tersebutamaka kepastianadata 

dan urutanaperistiwa akanadapat direkam secaraapasti dan sistematis. aDengan 

                                                           
12 Husaini Husman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),hlm287 
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meningkatkanaketekunan, apeneliti dapatamemberikan deskripsiadata yang 

akuratadan sistematis tentangaapa yang diamati.. 

3. Triangulasia 

Triangulasi dapat diartikan sebagai pengecekanadata dari berbagai sumber 

denganaberbagaiacara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat 

triangulasi sumber, triangulasi tehnik, dan triangulasi waktu. Dalam 

praktiknya peneliti menggambarkan triangulasi sebagai berikut :13 

a. Triangulasi Sumber 

 Menguji keabsahan dataadilakukan denganacara mengecekadata 

yangatelah diperolehamelalui beberapaasumber. Dataayang diperoleh 

dianalisisa oleh penelitia sehingga menghasilkana suatua kesimpulan 

selanjutnya dimintakana kesepakatan (membera check) dengan tiga 

sumberadata. 

b. TriangulasiaTehnik 

 Untuk mengujiakredibilitas data dilakukanadengan cara mengecek 

data kepadaasumber yang samaadengan teknik yang berbeda. 

aMisalnya untukamengecek data bisa melalui wawancara, aobservasi, 

dokumentasi. Bilaadengan teknik pengujianakredibilitasadata tersebut 

menghasilkanadata yangaberbeda, makaapeneliti melakukanadiskusi 

lebih lanjutakepada sumber dataayang bersangkutan untukamemastikan 

data manaayang dianggapabenar. 

                                                           
13 Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian Ekonomi Islam : Konsep dan Penerapan, (Jakarta: Alim’s 

Publishing,2017), hlm.210-211 
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c. TriangulasiaWaktu 

 Tehnik yang digunakanadalam melakukanapengecekan data 

denganawawancara, observasi, atauatehnik lain dalama waktu dan 

situasia yang berbeda. a Data yang adikumpulkan dengana teknik 

wawancara dapatadilakukan di pagiahari pada saatanarasumberamasih 

segar, aakan memberikan dataa lebih valid sehinggaa lebih kredibel. 

Selanjutnya bila hasil auji menghasilkan data ayang berbeda, amaka 

dilakukana secara berulang-ulanga sehingga sampaia ditemukan 

kepastianadatanya. 

4. MenggunakanaBahanaReferensi 

Yang dimaksudareferensi adalahapendukung untuka membuktikana data 

yang telahaditemukan olehapeneliti. Dalamalaporan penelitian, asebaiknya 

data-data yangadikemukakan perluadilengkapi denganafoto-foto 

atauadokumen autentik, asehingga menjadialebih dapat dipercaya. 

H. Tahap-TahapaPenelitian 

Dalamapenelitian ini adaabeberapa tahapanapenelitian yang perluadilakukan 

agar penelitianalebih terarah, aterfokus serta memperoleh hasilayang diinginkan.  

Tahap-tahapadalam penelitianaini berpedomanapada pendapat LexyaMoleong. 

Adapunabeberapa tahapayang dilaluiapeneliti adalah :14 

1. Tahapapra lapangan, apada tahapaini, penelitiamelakukan studi pendahuluan 

atau focus penelitian terhadap lokasi penelitian, dan selanjutnya peneliti 

                                                           
14 Lexy Moleong, Metodology Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),hlm.127-

148 
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menentukan lapangan penelitian. Setelah itu usulan penelitian diterima, 

peneliti dianjurkan untuk segera mengurus surat perijinan penelitian dan tak 

lupa peneliti juga harus menyiapkan perlengkapan penelitian yang 

dibutuhkan pada saat penelitian. 

2. Tahap kegiatan lapangan, setelah mendapat izin dari pihak kelompok usaha 

ternak sapi “ Lembu Sura” yang berada di desa Kaliwungu Kec Ngunut Kab. 

Tulungagung, apeneliti kemudianamempersiapkan diria untuk 

memasukialokasi penelitianatersebut gunaa mendapatkana informasi 

sebanyak-banyaknyaa dalama pengumpulana data. Peneliti terlebih dahulu 

menjamin keakraban dengan responden dalam berbagai aktivitas 

agarapeneliti diterimaadengan baik danalebih leluasa dalamamemperoleh 

data yangadiharapkan. aSetelah terjalin keakrabana dengan pengelolaa usaha 

dan masyarakata yang bersangkutanamaka peneliti mulaiapenelitiannya 

sesuaiadengan kebutuhan penelitiauntuk memperoleha dataa tentang 

kelompok usaha ternak sapi “Lembu Sura” yang menjadi salah satu potensi 

unggulan di desa Kaliwungu dengan berbagai tehnik dan metode 

yangadibutuhkan selamaapenelitian. 

3. Tahap analisa data, setelah peneliti mendapatkan data yang cukup dari 

lapangan, peneliti melakukan analisis terhadap data yang diperoleh dengan 

tehnik analisis yang telah peneliti uraikan di atas, kemudian menelaahnya, 

membagi dan menemukan makna dari apa yang telah diteliti.aSelanjutnya, 

hasil penelitianadisusun secaraasistematis dan dilaporkanasebagai laporan 

penelitian. aPadaatahap ini, adibutuhkan ketekunanadalamaobservasiadan 
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wawancaraauntuk mendapatkanadata tentang berbagaiahal yangadibutuhkan 

dalam apenelitian,a pengecekan akeabsahana data menggunakan tiga 

triangulasiayaituatriangulasiasumberadata, metode, adan waktu. 

4. Tahap penulisan dan pelaporan hasil penelitian, tahap penulisan dan 

pelaporan hasil penelitian merupakan tahapaakhir dariasebuah penelitian 

dataayang sudahadiperoleh, adisusun, disimpulkan, adiverifikasi, selanjutnya 

disajikanadalamabentuk penulisanalaporan penelitian.  


